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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pada saat ini implementasi Teknologi Informasi telah dimanfaatkan dalam 
pembelajaran ilmu agama islam, diantaranya dalam pengembangan media 
pembelajaran seperti adanya mushaf alquran elektronik, buku, hadist elektronik dan 
kitab-kitab lainnya yang berbasis elektronik. Dimulai dari tahun 2010, terjadi 
perubahan buku elektronik dan media berbasis komputer atau situs web yang 
bersifat daring (dalam jaringan) ke android yang bisa bersifat luring (luar jaringan), 
begitu pula dengan kitab-kitab untuk pembelajaran agama islam.  
Android pada saat ini sudah sangat berkembang dan menjadi salah satu 
platform yang paling diminati di dunia. Terbukti dengan data yang penulis dapat 
dari situs web statista.com dimana pada tahun 2017 penggunaan sistem operasi 
android terus meningkat menjadi lebih dari sekitar 80 persen mengalahkan pesaing 
lainnya seperti iOs dan windows dengan selisih yang cukup signifikan di angka 20 
persen. Pada tahun 2017 sistem operasi yang digunakan di ponsel cerdas berbasis 
android mencapai angka 2.660 juta unit sedangkan iOs berada di posisi kedua 
dengan 589 juta unit ponsel cerdas serta kemungkinan besar android akan 
bertambah meningkat ke angka 85 persen pada tahun 2020 mendatang. Dari data 
tersebut dapat terlihat bahwa dari tahun ke tahun penggunaan sistem operasi 
android meningkat pesat meninggalkan sistem operasi yang menjadi pesaingnya. 
Maka dari itu android sangat berpotensi untuk pengembangan rekayasa perangkat 
lunak. 
Salah satu kitab dalam pembelajaran agama Islam adalah kitab tijan. Kitab 
tijan adalah sebuah kitab yang membahas tentang ilmu tauhid. Ilmu tauhid 
merupakan fundamen jiwa manusia dan merupakan ilmu yang harus paling 
terdahulu atau diutamakan dipelajari sebelum disiplin ilmu keislaman yang lainnya. 
Secara umum isi dari kitab tijan adalah pembahasan mengenai ilmu sifat wajib, 
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mustahil, jaiz bagi allah, sifat wajib, mustahil, jaiz bagi rasul, perkara yang wajib 
diketahui mengenai Nabi Muhammad Sallalahu’alaihi Wasalam. dan silsilah nabi 
muhammad sallalahu’alaihi wasalam. 
Kitab tijan merupakan kitab yang wajib dipelajari di sebuah pesantren atau 
pondok pengkajian misalnya pada pesantren an - nidzom, dan pondok pengkajian 
kitab kuning Nurul – Haq. Model pembelajran yang terjadi sekarang terhadap kitab 
tijan adalah dengan membaca langsung kitab lalu dihafal beserta penafsiran dari 
kitab Kifayatul awam. 
Terlepas dari kitab tijan yang sering digunakan di pesantren untuk kajian-
kajian umum, informasi mengenai apa saja tentang dzat illah yang terdapat pada 
kitab tijan belum banyak dimengerti oleh ummat. Untuk saat ini kitab tijan hanya 
mengandalkan buku cetakan saja sedangkan penafsiran dari setiap hukum tauhid 
atau percontohan dari penafsiran masih harus diterjemahkan dari kitab lain, karena 
faktor tersebut untuk pencarian penafsirannya pun sangat tidak efektif jika mencari 
dengan cara manual. 
Oleh karena itu penulis membuat sebuah survei dimana isinya menanyakan 
kepada santri yang mengkaji kitab tijan tersebut apakah santri membutuhkan media 
lain agar dapat mempermudah santri dalam mengkaji kitab tijan tersebut. Dari hasil 
survei didapatkan sebuah hasil yaitu kebutuhan informasi penafsiran mengenai 
pembahasan dalam kitab tijan yang mudah untuk dicari. Dengan begitu dapat 
mempermudah santri dalam mengkaji kitab tijan. 
Metode Pencarian seringkali digunakan dalam permasalahan pencarian 
data, terdapat 2 metode pencarian yaitu Sequential Search dan Binary Search. 
Perbedaan dari kedua metode tersebut ialah bagaimana cara memproses data. 
Berikut perbandingan antar kedua metode: 
“Sequential Search adalah teknik pencarian data secara urut dari depan ke 
belakang atau dari awal sampai akhir berdasarkan key yang dicari. Kelebihan proses 
pencarian secara sequential yaitu jika data yang dicari terletak di depan, maka data 
akan ditemukan dengan cepat, tetapi dibalik kelebihannya ini memiliki kekurangan, 
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jika data yang dicari terletak dibelakang atau paling akhir, maka akan 
membutuhkan waktu yang lama dalam pross pencariannya.” (Muhazir, Fakhriza, 
Sutejo. 2019). 
“Binary Search adalah algoritma pencarian yang lebih efisien daripada 
algorima Sequential Search. Hal ini dikarenakan algoritma ini tidak perlu 
menjelajahi setiap elemen dari tabel. Kerugiannya adalah algoritma ini hanya bisa 
digunakan pada tabel yang elemennya sudah terurut baik menaik maupun 
menurun.” (Umar, Riadi, Muthohirin. 2017) 
Dalam penelitian yang telah penulis lakukan maka dapat disimpulkan pemilihan 
metode yang digunakan ialah metode Sequential Search karena mengacu pada data 
kitab yang teracak, dan data tidak terlalu banyak dengan begitu akan mempercepat 
pencarian. 
Berdasarkan hasil dari pengumpulan data di atas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa perlu adanya sebuah aplikasi untuk memuat seluruh data yang ada didalam 
kitab tijan dan kitab pendukung agar mempermudah mencari hal apa yang 
diinginkan seperti penafsiran, serta rujukan penafsiran lain dari kitab yang berbeda. 
Maka dari itu, berdasarkan pada uraian diatas penulis juga bermaksud untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Aplikasi Pencarian Kitab Tijan Dengan 
Menggunakan Algoritma Sequential Search Berbasis Android.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan ada beberapa hal yang menjadi permasalahan yaitu: 
1. Santri sering mengalamani kekeliruan dalam menafsirkan kitab tijan 
karena referensi penafsiran ada pada kitab lain. 
2. Santri memerlukan media lain untuk efisiennya dalam pencarian 
penafsiran kitab, contohnya seperti sebuah aplikasi. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini meliputi beberapa 
poin yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Aplikasi dapat meminimalisir kekeliruan dalam penafsiran kitab. 
2. Meimplementasikan Algoritma Sequential Search agar lebih efisien 
dalam mencari penafsiran kitab. 
 
1.4 Batasan Masalah Penelitian 
 Batasan masalah didalam penelitian ini dibuat untuk menghindari 
pembahasan yang meluas dalam melakukan perancangan. Maka diperlukan suatu 
pembatasan masalah, didalam penelitian ini penulis menerangkan batasan yang 
meliputi beberapa poin sebagai berikut: 
1. Data yang digunakan hanya pada kitab tijan (seluruh data yang ada), 
dan kitab kifayatul awam (disesuaikan dengan data yang ada pada 
kitab tijan) sebagai kitab pendukung penafsiran kitab tijan. 
2. Proses pencarian hanya pada tema perbab yang ada pada kitab tijan 
dan kitab kifayatul awam. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini terdapat beberapa poin yang akan di paparkan 
dibawah ini sebagai berikut: 
1. Bagi santri ada informasi yang mudah dicari mengenai penafsiran 
kitab tijan secara lengkap dengan didampingi referensi kitab lain. 
2. Bagi penulis dan Universitas Muhammadiyah Sukabumi, penelitian ini 
akan menjadi penelitian pertama yang bersangkutan dengan ilmu 
agama mengenai hukum tauhid yang akan diajukan menjadi Skripsi. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memahami lebih jelas, maka laporan penelitian ini dibagi menjadi 
beberapa sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Berisi tentang landasan, latar belakang masalah penelitian dan juga 
menjelaskan tentang tujuan, manfaat dari hasil penelitian. 
2. BAB II STUDI PUSTAKA 
Berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. Data yang digunakan berasal dari jurnal, buku, dan hasil 
penelitian terdahulu. 
3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Berisi teknik dan metode yang dilakukan penulis dalam proses 
penelitian. 
4. BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bagian ini menjelaskan tentang analisis masalah, analisis sistem, 
analisis kebutuhan data. 
5. BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Berisi Implementasi Algoritma Sequential Search pada aplikasi yang 
peneliti buat serta sudah disesuaikan dengan perancangan. 
6. BAB VI KESIMPULAN 
Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dibuat. 
